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VI. KESIMPULAN & SARAN 
 

1. Perusahaan telah menunjukkan komitmen yang kuat melalui pelaksanaan 

rutinitas sosialisasi (masteran pagi), penetapan Prosedur Operasional Standar 

(SOP) kerja aman yang jelas (77,00%), serta pemenuhan dan penyediaan fasilitas 

Alat Pelindung Diri (APD) lengkap bagi seluruh pemanen (75,00%). 

2. Meskipun sarana keselamatan telah disediakan, efektivitas SMK3 terhambat oleh 

rendahnya kedisiplinan pemanen dalam menggunakan APD secara rutin saat 

bekerja (53,00%) akibat faktor kenyamanan, yang diperparah oleh masih 

minimnya pengawasan langsung aspek K3 oleh supervisor/mandor di areal panen 

(55,00%). 

3. Kurang maksimalnya kepatuhan dan pengawasan berdampak pada tingginya 

angka kecelakaan kerja, yaitu tercatat sebanyak 58 kejadian insiden (didominasi 

30 kasus kategori risiko tinggi) sepanjang periode Januari–Juli 2026, sehingga 

peningkatan budaya K3 dan pengawasan ketat masih sangat diperlukan. 

SARAN 

1. Pengawasan perlu dilakukan secara lebih rutin dan menyeluruh agar setiap 

pemanen dapat melaksanakan pekerjaan sesuai dengan prosedur keselamatan 

yang telah ditetapkan perusahaan. Hal ini penting karena hasil penelitian 

menunjukkan bahwa masih terdapat pemanen yang belum menggunakan APD 

secara lengkap dan pengawasan keselamatan masih perlu ditingkatkan. 

2. Perusahaan juga disarankan untuk meningkatkan kegiatan pelatihan dan 

sosialisasi K3 kepada pemanen dengan menggunakan materi yang lebih mudah 

dipahami dan berkaitan langsung dengan kondisi pekerjaan di lapangan. Pelatihan 

tidak hanya dilakukan melalui penyampaian materi, tetapi juga dapat disertai 

dengan praktik penggunaan APD, penggunaan alat kerja yang benar, teknik 

pemanenan yang aman, serta tindakan yang harus dilakukan apabila terjadi 

kecelakaan kerja.  

3. Pengawasan sebaiknya tidak hanya berorientasi pada pencapaian target 

produksi, tetapi juga memperhatikan keselamatan pemanen melalui pemeriksaan 
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penggunaan APD, kondisi alat kerja, kepatuhan terhadap SOP, serta kondisi 

lingkungan kerja. Dengan adanya pengawasan yang lebih konsisten, diharapkan 

pemanen menjadi lebih disiplin dalam menerapkan K3 sehingga penerapan K3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


